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STUDI KARAKTERISTIK PARKIR 




Pengambilan data kendaraan parkir di dilakukan dengan metode mencatat nomor plat dan waktu kendaraan yang masuk dan keluar pada Rumah Sakit Umum Daerah A. Wahab Syahranie Samarinda. Pengamatan dilakukan selama 5 (lima) hari dengan lama waktu pengamatan setiap harinya selama 9 jam (08.00 – 17.00). Analisa data karakteristik parkir meliputi akumulasi parkir, durasi parkir, turnover, dan kebutuhan parkir. Dari hasil survey diperoleh kapasitas parkir untuk Pavilium Teratai untuk kendaraan roda dua dengan jumlah ruang parkir sebesar 450 SRP dan untuk kendaraan roda empat sebesar 65 SRP.










	1.	Bagaimana mengetahui karakteristik parkir pada area parkir PaviliumTeratai RSUD. A.W. SYAHRANIE Samarinda? 
		2.	Apakah kapasitas ruang parkir pengunjung Pavilium Teratai RSUD. A.W. SYAHRANIE Samarinda masih mencukupi untuk menampung kendaraan yang akan parkir ?

1.3		Batasan Masalah
	Dari kajian dimuka dibuat batasan penelitian sebagai berikut :
a.	Survey dilakukan selama 5 pada hari Senin, Selasa, Rabu, Sabtu dan Minggu dengan metode  mencatat plat nomor  dan waktu  kendaraan yang masuk dan keluar pada area Parkir pengunjung Pavilium Teratai RSUD. A.W. SYAHRANIE Samarinda.
b.	Objek penelitian hanya meninjau kendaraan roda dua dan roda empat pada area parkir Pavilium Teratai.
c.	Waktu penelitian selama 9 jam, yaitu pada jam 08.00 pagi s/d 18.00 petang dan waktu istirahat 12.00 – 13.00. 

1.4	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1.	Maksud Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa kebutuhan ruang parkir berdasarkan jumlah pengunjung Pavilium Teratai RSUD A.W. Syahranie Samarinda yang efektif dan efisien agar tercipta kelancaran dan kenyamanan bagi para pengguna parkir.

1.4.2.	Tujuan  penelitian ini adalah :
a.	Menghitung Akumulasi Parkir
b.	Menghitung Turnover Parking (pergantian parkir)




2.1.	Transportasi dan Tata Guna Lahan
Transportasi dapat di artikan sebagai usaha memindahkan, menggerakan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat yang lain dimana tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.
Tata Guna lahan merupakan pengaturan pemanfaatan lahan yang masih kosonng di suatu lingkup wilayah ( baik tingkat Nasional, Regional, maupun lokal ) untuk kegiatan- kegiatan tertentu. 

Hubungan antara transportasi dengan tata guna lahan dapat dijelaskan dengan tiga konteks berikut ini : ( 1 ) hubungan fisik dalam skala mikro, yang memiliki pengaruh jangka panjang dan umumnya dianggap sebagai bagian dari proses perencanaan : ( 2 ) hubungan fisik dengan skala mikro, yang memiliki pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dan umumnya dianggap sebagai masalah desain wilayah perkotaan ( sering sekali pada skala lokasi-lokasi atau fasilitas-falisitas tertentu ) ; ( 3 ) hubungan proses, yang berhubungan dengan aspek hukum, administrasi, keuangan, dan aspek-aspek institusional tentang peraturan lahan dan pengembangan trasportasi. 

2.2.	Rumah Sakit
Rumah sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kesehatan" \o "Kesehatan​) profesional yang pelayanannya disediakan oleh dokter (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Dokter" \o "Dokter​), perawat (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Perawat" \o "Perawat​), dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Rumah sakit merupakan suatu organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan yang sehari-hari melakukan kontak dengan pasien. Oleh karena itu sebuah rumah sakit harus mampu memenuhi kebutuhan  yang diperlukan oleh pasien sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Kelanggengan suatu rumah sakit salah satunya ditentukan dari banyaknya jumlah pasien yang berkunjung ke rumah sakit untuk memperoleh jasa pelayanan kesehatan, semakin meningkatnya jumlah kunjungan pasien maka semakin baik keberadaan rumah sakit tersebut.

2.3.	Pengertian Parkir
Menurut O’Flaherty. C.A parkir didefinisikan sebagai kegiatan meletakkan kendaraan selama waktu tertentu dan suatu tempat tertentu pula dengan atau tidak dengan penggunanya. 






Menurut O’Flaherty. C.A sebuah tempat parkir dapat dibedakan dan diklasifikasikan dalam beberapa hal :

1.	Dari segi kepemilikan :
a.	Tempat parkir pribadi (private)
Sebuah tempat parkir yang khusus bagi orang / kelompok orang tertentu saja.
b.	Tempat parkir umum (public)
Sebuah tempat parkir yang diperuntukkan bagi masyarakat umum sehingga tidak terdapat batasan khusus bagi siapa yang berhak untuk parkir. Tempat parkir ini dapat dimiliki oleh badan pemerintah atau badan swasta.

2.	Dari segi pengelolanya :
a.	Owner – supplied facilities (pemilik-penyedia kebutuhan)
Yaitu tempat parkir yang dimiliki perorangan atau instansi, dimana tempat parkir hanya digunakan untuk kepentingan perorangan atau instansi.
b.	Comercial parking (sarana parkir komersil)
Yaitu tempat parkir umum, dimana setiap kendaraan diperbolehkan parkir. Tujuan tempat parkir ini adalah untuk diperdagangkan.

3.	Dari segi lokasi parkir :
a.	On street parking








Dibedakan menjadi 2 (dua) jenis :
-	Gedung parkir
Gedung parkir merupakan salah satu bentuk dari tempat parkir yang didefinisikan sebagai suatu bangunan atau suatu bagian bangunan yang digunakan sebagai lokasi parkir.
-	Pelataran parkir
Pelataran parkir merupakan salah satu bentuk dari tempat parkir yang didefinisikan sebagai suatu bidang tanah diluar jalan yang digunakan sebagai tempat parkir.

2.5.	Satuan Ruang Parkir
Satu Ruang Parkir adalah tempat parkir untuk satu kendaraan. Pada tempat dimana parkir dikendalikan maka ruang parkir harus diberi marka pada permukaan jalan.
Penentuan Satuan Ruang Parkir didasarkan kepada jenis kendaraan, klasifikasi kendaraan ialah sebagai berikut : 
Tabel Penentuan Satuan Ruang Parkir 
No	Jenis Kendaraan	Satuan Ruang Parkir(SRP) dalam m2
1.	a.  Mobil penumpang gol I	2,30 x 5,00
	b.  Mobil penumpang gol II	2,50 x 5,00
	Mobil penumpang gol III 	3,00 x 5,00
2.	Bus/Truck	3,40 x 12,50
3.	Sepeda Motor	0,75 x 2,00
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian   Fasilitas Parkir

2.6.	Strategi Penanganan Masalah Parkir
Permasalahan parkir cukup rumit, akibat terbatasnya fasilitas parkir di luar badan jalan, sehingga pemanfaatan badan jalan untuk parkir kendaraan. Untuk mengatasi permasalahan parkir tersebut dapat dilakukan tindakan sebagai berikut :
1.	Pengaturan ruas-ruas jalan yang boleh untuk parkir, yang mencakup lokasi dan pola parkirnya sehingga menghasilkan gangguan terhadap kelancaran lalu lintas.
2.	Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas parkir yang telah ada.
3.	Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan khususnya pada kawasan perdagangan, jasa dan perkantoran serta tempat hiburan / rekreasi.
4.	Penambahan item persyaratan pengusulan IMB  penyediaan fasilitas parkir minimum.

Dalam pelaksanaan penanganan masalah parkir tersebut di atas, perlu dipertimbangkan kepentingan dari semua pihak sehingga tidak terjadi gejolak sosial. Penanganan masalah parkir dapat diusulkan dilaksanakan secara bertahap, yaitu :
1.	Tahap jangka pendek
a.	Pembangunan pusat kegiatan baru pada pengusulan IMB disertai persyaratan penyediaan fasilitas parkir yang memadai 
2.	Pola parkir yang ada fasilitas parkir di badan jalan tetap diperhitungkan.
3.	Tahap jangka menengah / panjang

Penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan pada kawasan-kawasan pembangkit parkir. Pengadaan fasilitas parkir kendaraan dapat dikelompokkan sebagai berikut ini :

-	Fasilitas parkir di badan jalan
Aktivitas parkir dapat dilaksanakan di badan jalan ataupun di trotoar yang disediakan untuk parkir kendaraan ; dengan pola parkir dilakukan oleh pihak Pemerintah Daerah, yang dalam hal ini DLLAJ (Dinas lalu Lintas Angkutan Jalan) atau DISHUB (Dinas Perhubungan).
Pengadaan fasilitas parkir di badan jalan khususnya sistem perparkiran yang sesuai dengan pola pengaturan untuk masing-masing atas jalan yang diperbolehkan untuk parkir dilaksanakan oleh DLLAJ.

-	Fasilitas parkir di luar badan jalan
Pengadaan fasilitas parkir di luaar badan jalan baik yang berupa taman parkir maupun gedung parkir dapat dilakukan oleh :
1)	Pemerintah Daerah
2)	Swasta 
3)	Pemerintah Daerah bekerja sama dengan swasta.
Sistem pengadaan fasilitas di luar badan jalan tersebut di atas akan mempengaruhi besaran pendapatan asli dengan daerah (parkir) yang akan didapat.

2.7.	Karakteristik Volume Kendaraan Parkir
a.	Akumulasi Parkir
Akumulasi	=	Ei	–	Ex      …………………….........(2.1)
Ei 	= Entry (kendaraan yang masuk lokasi)
Ex 	= Exit (kendaraan yang keluar lokasi)
	Jika sebelum pengamatan dilakukan sudah terdapat kendaraan yang parkir maka banyak kendaraan yang telah parkir dijumlahkan dalam satuan akumulasi parkir yang telah parkir, sehingga persamaan di atas menjadi berikut ini :

Akumulasi	=	Ei  -  Ex + X   …………………....…………….(2.2)
   Dengan :
X  =  Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

b.	Durasi Parkir
Durasi		=	Extime	 – Entime  ……………….…….(2.3)
Dengan :
Extime 	: waktu saat kendaraan keluar dari lokasi parkir
Entime 	: waktu saat kendaraan masuk ke lokasi parker

c.	Turnover Parking (pergantian parkir)
Tingkat turn-over      =              Volume Parkir            …………..…..(2.4)







  Dengan :
D 	= rata-rata durasi parkir kendaraan
Di	= durasi kendaraan ke- i ( i dari kendaraan ke-i hingga ke-n )

e.	Akumulasi Rata-rata Kendaraan Parkir



















































1.	Volume Kendaran Selama Penelitian









Total Rata-Rata Selama Penelitian	1025	280

2.	Analisa Akumulasi dan Turn Over 
Berdasarkan perhitungan akumulasi dan turn over parkir per hari di atas, maka dapat dilihat akumulasi dan turn over rata-rata selama 5 hari penelitian pada tabel berikut :
Tabel Akumulasi dan Turn Over Selama Penelitian









Total Rata-Rata Selama Penelitian	355	52	0,79	0,80

3.	Perhitungan Durasi Parkir
Berdasarkan perhitungan durasi parkir rata-rata per hari di atas, maka dapat dilihat durasi parkir rata-rata selama 5 hari penelitian pada tabel berikut :

Tabel Durasi Parkir Rata-Rata Selama 5 Hari








Total Rata-Rata Selama Penelitian	100.1	111,5

4.	Perhitungan Akumulasi rata-rata dan Occupancy Rate
Berdasarkan perhitungan akumulasi rata-rata dan occupancy rate per hari di atas, maka dapat dilihat akumulasi rata-rata dan occupancy rate selama 5 hari penelitian pada tabel berikut :
Tabel Akumulasi Rata-Rata dan Occupancy Rate Selama 5 Hari










5.	Analisa Kebutuhan Ruang Parkir




Tabel Kebutuhan Ruang Parkir Rata-Rata Selama 5 Hari
KEBUTUHAN RUANG PARKIR KENDARAAN RODA DUA
 SELAMA PENGAMATAN (PARKIR PENGUNJUNG)












KEBUTUHAN RUANG PARKIR KENDARAAN RODA EMPAT
 SELAMA PENGAMATAN (PARKIR PENGUNJUNG)













Kebutuhan Ruang Parkir Rata-rata	16103	
Roda Dua				5	
			=	3221	 / HARI
Kebutuhan Maksimum                           	=	2074	 / HARI
Kebutuhan Minimum                              	=	1571	 / HARI
					
Kebutuhan Ruang Parkir Rata-rata	2377	
Roda Empat			5	
			=	475	 / HARI
Kebutuhan Maksimum                           	=	313	 / HARI







Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang analisis parkir pada area parkir Pavilium Teratai RSUD.A.W. SYAHRANIE SAMARINDA, maka dapat diambil kesimpulan seperti tabel dibawah ini  :


























     Sumber : BabIV Analisis dan Pembahasan

1.	Dari tabel 5.1 di atas menunjukan karakteristik Parkir selama pengamatan yaitu: untuk kendaraan  roda dua hari Senin Merupakan kondisi puncak pola persebaran kendaraan dengan jumlah akumulasi  sebesar 563 kendaraan dengan rata-rata Durasi parkir 94,82 menit = 1,6 jam/kend, Ocupancy Rate 0,63 kend/jam dan penggunaan ruang (Turn Over) parkir sebesar 1,25 kend/petak/jam. Sedangkan untuk kendaraan roda empat hari Senin merupakan kondisi puncak pola persebaran kendaraan dengan jumlah akumulasi  sebesar 89 kendaraan dengan rata-rata Durasi parkir 150,35 menit = 2,6 jam/kend, Ocupancy Rate 0,40 kend/jam dan penggunaan ruang (Turn Over) parkir sebesar 1,37 kend/petak/jam.

2.	Berdasarkan di atas menunjukan bahwa kebutuhan  parkir pada area parkir Paviulium Teratai RSUD.A.W. SYAHRANIE SAMARINDA pada jam-jam tertentu tidak dapat menampung kendaraan dikarenakan ruang parkir yang ada tidak sebanding dengan jumlah kendaraan yang ada.

2.	Saran
1.	Dari hasil survey yang telah dilaksanakan pada area Parkir Pavilium Teratai RSUD.A.W. SYAHRANIE SAMARINDA  menunjukan volume kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat yang parkir cukup tinggi. Pada jam-jam tertentu kapasitas parkir yang ada tidak mencukupi untuk kendaraan yang akan parkir. Diharapkan perlu ada tindakan lebih lanjut bagi pengelola parkir untuk merencanakan penambahan ruang parkir yang diperuntukan untuk parkir pavilium teratai seiring dengan meningkatnya pengunjung RSUD.A.W. SYAHRANIE.


























Pengumpulan Data Primer :
1.	Data hasil survey.
2.	Dokumentasi di lapangan






3.	 Pergantian parkir ( Turn-Over parkir )
4.	Durasi rata-rata parkir
5.	Occupancy Rate
6.	Ruang Parkir Yang Dibutuhkan


Kesimpulan 
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